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ABSTRAK 
Ashitaba (Angelica keiskei) merupakan   
salah satu tanaman introduksi sehingga 
belum banyak dikenal di Indonesia. Di 
Jepang tanaman ashitaba dikonsumsi se-
bagai sayuran. Tanaman ashitaba berpo-
tensi meningkatkan produksi sel darah me-
rah, produksi hormon pertumbuhan serta 
meningkatkan pertahanan tubuh untuk 
melawan infeksi, kanker dan juga sebagai 
sumber antioksidan. Tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui mutu tanaman 
ashitaba dari Kebun Percobaan Manoko di 
Lembang (1.200 m dpl). Penelitian dilak-
sanakan di Laboratorium Pengujian, Balai 
Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik, 
Bogor sejak Februari sampai Mei 2010. 
Bagian tanaman yang diidentifikasi mutu-
nya adalah daun, batang dan umbi. Para-
meter pengamatan yaitu karakteristik 
mutu, skrining fitokimia, bahan aktif, unsur 
mineral, rendemen ekstrak serta aktivitas 
antioksidan. Hasil penelitian menunjukkan, 
ashitaba dapat diekstrak menggunakan 
pelarut air, kadar sari larut air lebih besar 
dari pada kadar sari alkohol. Hasil skrining 
fitokimia, ashitaba mengandung senyawa 
alkaloid, saponin dan glikosida dengan ka-
tegori kuat pada semua bagian tanaman. 
Kandungan flavonoid, triterfenoid dan 
tanin tertinggi terdapat pada daun. Ta-
naman ashitaba mengandung unsur hara 
P, K, Na, Ca, dan Fe dan jumlah tertinggi 
terdapat pada daun. Rendemen ekstrak 
daun diperoleh 5,75 %, batang 3,99% dan 
umbi 3,12%. Hasil identifikasi senyawa 
aktif dari ekstrak campuran antara daun 
dengan batang diperoleh 13 komponen 
dan ekstrak umbi 8 komponen. Hasil peng-
ujian aktivitas antioksidan, ekstrak daun 
menghasilkan efektivitas yang lebih baik 
dibandingkan dengan batang maupun 
umbi. Selanjutnya untuk menangkap ra-
dikal bebas sebesar 50% (Ec50) dibutuh-
kan ekstrak daun sebesar 38 ppm, batang 
390,98 ppm dan umbi 780,65 ppm. 
Kata kunci                : Angelica keiskei, 
identifikasi, unsur mineral, 
antioksidan, mutu tanaman 
ABSTRACT 
Plant Quality Identification 
Ashitaba (Angelica keiskei 
Koidzumi) 
Ashitaba (Angelica keiskei) is an introdu-
ced plant species to Indonesia. In Japan, 
ashitaba commonly treated as vegetable 
crop. The plant has potential to enhance 
production of red blood cells, growth 
hormones, and improve body immunity 
against infectious diseases, cancer and as 
well as source of antioxidant.  The aim of 
the present study was determine the 
quality of ashitaba plants were grown at 
Manoko Research Station of Indonesian 
Medicinal and Aromatic Crops Research 
Institute. The research was started from 
February to May 2010 by conducting 
series of activities including phytoche-
mical screening, active ingredient and 
mineral elements content, yield of extract 
and antioxidant activity of compounds 
that present in leaves, stem and corm.  
The results showed that the ashitaba 
could be extracted by either a solvent of 
water or alcohol. The yield of obtained 
extract by water as solvent was greater 
than the one used alcohol as solvent. The 
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phytochemical screening results showed 
that alkaloid, saponins and glycosides were 
highly contained in leaves, stem and corm. 
While flavonoids, tannin, and triterfenoid 
were highly found in the leaves. The 
leaves of ashitaba plant also highly 
contained P, K, Na, Ca, and Fe minerals. 
The yield of extracts obtained were 5.75; 
3.99 and 3.12% from leaves, stem and 
corm respectively. 13 components of 
active compounds were found and 
identified from extracting of leaf and stem, 
and eight components from corm. The 
antioxidant activity of the extract obtained 
from the leaves showed better than the 
ones of stem and corm. Here after to 
capture free radicals up to 50% (Ec50) 
required 38, 780.65 and 390.98 ppm of 
leaves, stem and corm extracts     
respectively. 
Key words : Angelica keiskei, identification, 
quality characteristics, mineral 
element, antioxidant 
PENDAHULUAN 
Tanaman ashitaba mirip de-
ngan seledri hanya ashitaba keragaan 
tanamannya lebih tinggi dibandingkan 
dengan seledri. Tanaman ashitaba  
berasal dari Pulau Hachijo, Jepang 
yang tumbuh di daerah tandus, ber-
batu dan berpasir. Menurut Lee dalam 
Baba (1995), penduduk yang bermu-
kim di pulau memanfaatkan sebagai 
sayuran dan hasil pengamatan pendu-
duknya menjadi sehat-sehat. Di Asia 
Tenggara, tanaman ashitaba dapat 
tumbuh baik di Lombok Timur yang 
berlokasi di Kecamatan Sumbawa Desa 
Sembalum. Perbanyakan ashitaba cu-
kup dengan menggunakan biji yang di-
hasilkan dari tanaman yang sudah ber-
umur 3-4 tahun dengan cara disemai. 
Ashitaba juga dapat diolah menjadi teh 
dengan cara diseduh sehingga peman-
faatannya lebih praktis. Tanaman ini 
berpotensi sebagai obat karena dari 
getahnya yang berwarna kuning me-
ngandung zat chalcone. Menurut 
Ogawa et al. (2005) ashitaba memiliki 
kemampuan sebagai antihipertensi 
dan antisroke. Batang, daun maupun 
umbi tanaman ashitaba jika dipotong 
akan mengeluarkan getah berwarna 
kuning disebut chalcone yang terma-
suk golongan senyawa flavonoid. 
Shibata (1994) menyatakan bahwa 
chalcones mempunyai fungsi sebagai 
antitumorigenic. Hasil penelitian Uni-
versitas Farmasi Osaka tahun 1990, 
jumlah kandungan bahan aktif dalam 
100 g ashitaba adalah terdapat xan-
thoangelol 0,25%, 4-Hydroxyderricin 
0,07% dan total chalcone 0,32% 
(Baba 1995). Total flavonoid di dalam 
pucuk ashitaba berkisar 219 mg/100 
g per berat basahnya (Yang et al. 
2008). Selanjutnya menurut Ma’mun 
et al. (2009), di dalam ashitaba ter-
dapat zat asam hexadecanoat 2,42%, 
asam palmitat 5,08%, xanthotoxin 
3,12%, asam linoleat 9,17%, pyrimi-
din 2,70%, strychnidinone 3,18% dan 
smenochromena 7,55%. Selain zat 
tersebut di dalam ashitaba juga terda-
pat vitamin, asam amino dan unsur 
mineral. 
Ashitaba merupakan tanaman 
yang kaya akan vitamin, mineral, 
asam amino maupun zat aktif penciri 
sehingga dapat disebut sebagai ta-
naman multi fungsi. Menurut Hida 
(2007), ashitaba mengandung klorofil 
yang cukup tinggi sehingga dapat me-
ningkatkan produksi darah serta ke-
seimbangan fungsi tubuh. Zat aktif 
yang terdapat dalam chalcone ber-
manfaat untuk meningkatkan produk-
si sel darah merah, meningkatkan 
perhatian dan konsentrasi, produksi 
hormon pertumbuhan serta mening-
katkan pertahanan tubuh untuk mela-
wan penyakit infeksi, sedang menurut 
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Sigurdsson et al. (2005) ekstrak daun 
Angelica archangelica mempunyai akti-
vitas sebagai antitumor, kanker (paru-
paru dan kulit). Selain itu ashitaba 
juga berpotensi sebagai sumber anti-
oksidan (Li et al. 2009). Menurut 
Wicaksono dan Syafirudin (2003) efek 
antioksidan ashitaba melebihi anggur, 
teh hijau maupun kedelai, yang ber-
fungsi menjaga organ tubuh dan ke-
rusakan sel akibat radikal bebas serta 
memperlambat proses penuaan. Nilai 
total aktivitas antioksidan dari ashitaba 
berkisar 1890±30 mg/g berat kering 
(Chen et al. 2004). Ashitaba juga ber-
guna sebagai lactagogen, karena 
mampu menginduksi sekresi susu ibu. 
Ashitaba yang diberikan untuk sapi se-
bagai makanannya dapat meningkat-
kan produksi susu. Disamping itu juga 
dapat menyembuhkan diabetes, asam 
lambung, hipertensi, jantung koroner, 
asma, liver, menurunkan kolesterol, 
osteoporosis, ginjal, maag dan me-
nambah vitalitas, penghambat prolife-
rasi HIV dan sebagai antibakteri ter-
utama Staphyloccocus aureus dan 
Staphyloccus epidermis. Menurut Enoki 
et al. (2007), ashitaba dapat disebut 
sebagai tanaman insulin karena dapat 
menyembuhkan penyakit diabetes. 
Daun ashitaba dapat digunakan dalam 
keadaan mentah atau direbus sedang-
kan batang dan akar harus direbus ter-
lebih dahulu lalu sari airnya diminum 
sebagai obat. Untuk penggunaan da-
lam bentuk serbuk, satu sendok teh 
serbuk dicampur dengan 150 ml air 
panas. Ashitaba dapat diolah menjadi 
simplisia, serbuk, bentuk kapsul dan 
teh ashitaba. 
Di Indonesia, ashitaba dikem-
bangkan di Malang, Jawa Timur dan 
Jawa Barat, di Kebun Percobaan Mano-
ko, Balai Penelitian Tanaman Obat dan 
Aromatik di Lembang, Jawa Barat. Tu-
juan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui mutu ashitaba dari Lem-
bang, Jawa Barat. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di La-
boratorium Pengujian, Balai Penelitian 
Tanaman Obat dan Aromatik sejak 
Februari sampai Mei 2010. Bahan ta-
naman ashitaba yang diperoleh dari 
Kebun Percobaan Manoko, Balai Pe-
nelitian Tanaman Obat dan Aromatik 
di Lembang pada ketinggian tempat 
1.200 m dpl, jenis tanah Andosol, tipe 
iklim B menurut Schmidt dan Fergu-
son. Bagian tanaman yang digunakan 
adalah daun, batang dan umbi. Bebe-
rapa tanaman dicabut kemudian dipi-
sahkan daun, batang dan umbi, ma-
sing-masing dicuci sampai bersih ke-
mudian dikeringkan. Parameter yang 
diamati adalah karakteristik mutu 
yang meliputi (kadar air, kadar sari 
air, kadar sari alkohol, kadar abu, ka-
dar abu tak larut asam), skrining fito-
kimia (alkaloid, saponin, tanin, feno-
lik, flavonoid, triterpenoid, steroid, gli-
kosida), bahan aktif dengan metode 
GC MS (Gas Chromatographi Mass 
Spectrum) dan aktivitas antioksidan 
dari ekstrak masing-masing bagian ta-
naman menggunakan metode DPPH 
(1,1-diphenil, 2-Picril Hidraxyl). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik mutu tanaman ashi-
taba 
Karakteristik mutu tanaman 
ashitaba menggunakan metode dari 
Material Medika Indonesia (MMI) baik 
daun, batang maupun umbi. Hasil pe-
ngamatan menunjukkan bahwa kadar 
sari airnya lebih tinggi dari pada kadar 
sari  alkohol  kecuali  umbi  (Tabel 1).  
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Jumlah kadar sari air daun 31,5%, 
batang 42,58%, dan umbi 23,93%, 
sedangkan kadar sari alkoholnya daun 
9,75%, batang 16,56% dan umbi 
10,34%. Data tersebut menunjukkan 
pembuatan ekstrak ashitaba dapat 
menggunakan pelarut air akan meng-
hasilkan kadar sari air lebih baik. 
Kadar air bahan yang terlalu 
tinggi akan menyebabkan bahan cepat 
rusak, karena mudah terjadi proses 
enzimatik  dan  kerusakan oleh mikro-
ba. Hal ini tidak akan terjadi, jika ba-
han yang telah dikeringkan mempu-
nyai kadar air yang rendah. 
Kadar abu pada daun lebih 
tinggi dibandingkan dengan batang 
dan umbi. Terbentuknya kadar abu da-
pat disebabkan oleh faktor penyaring-
an, dimana terjadi perubahan fisik 
maupun kandungan bahan. Menurut 
Nurul (2006), perbedaan kandungan 
mineral dalam bahan menyebabkan 
kadar abunya berbeda. 
Kadar abu tak larut dalam asam 
pada daun, batang dan umbi, masih 
memenuhi standar mutu MMI, dimana 
dianjurkan kadar abu maksimum 2,2 
%. Kadar abu tak larut dalam asam 
merupakan indikator terhadap pence-
maran anorganik. 
Kadar sari air dan kadar sari al-
kohol yang dihasilkan masih memenuhi 
standar mutu MMI yang disyaratkan 
harus memiliki kadar sari minimum 18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
% dan kadar sari alkohol minimal 9,7 
%. Faktor utama yang menentukan 
mutu bahan a                                                                                    
dalah kadar sari air dan kadar sari 
alkohol yang menunjukkan adanya 
kandungan zat yang ber-khasiat 
dalam bahan tersebut (Depkes 1985). 
Skrining fitokimia 
Hasil skrining fitokimia daun, 
batang dan umbi secara kualitatif me-
nunjukkan bahwa tanaman ashitaba 
mengandung senyawa kimia golongan 
alkaloid, saponin, flavonoid, triterfe-
noid dan glikosida cukup kuat (Tabel 
2). Khusus pada daun terdapat senya-
wa kimia golongan tanin paling kuat 
yang disebut juga dengan polifenol. 
Data hasil tersebut menunjuk-
kan bahwa tanaman ashitaba dapat 
digunakan sebagai sumber antioksi-
dan terutama bagian daun karena 
memiliki aktivitas antioksidan dalam 
menangkap radikal bebas lebih tinggi 
dibandingkan dengan batang dan um-
bi yang ditunjukkan dengan nilai    
(Ec50). Ini sesuai pendapat Robinson 
(1995), kelompok senyawa tanin dan 
fenolik dapat berperan sebagai sum-
ber antioksidan. Hasil skrining fitoki-
mia menunjukkan bahwa tanaman 
ashitaba dapat digunakan sebagai 
sumber antioksidan, terutama bagian 
daun karena kemampuannya dalam 
menangkap radikal  bebas cukup ting-
Tabel 1. Karakteristik mutu tanaman ashitaba 
Table 1. Quality characteristic of ashitaba 
Bagian 
tanaman/ 
Treatment 
Kadar air/ 
Moisture 
content 
(%) 
Kadar 
abu/Ash 
content 
(%) 
Kadar abu 
tak larut 
asam/Inso-
luble in HCl 
(%) 
Kadar sari 
air/Water 
extractable 
(%) 
Kadar sari 
alkohol/Alcohol 
extractable 
(%) 
Daun/Leaf 8,79 11,20 0,08 31,50 9,75 
Batang/Stem 10,86 8,15 0,5 42,58 16,56 
Umbi/Corm 8,02 6,95 0,03 23,93 10,34 
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gi. Kemampuan polifenol 100 kali lebih 
efektif menangkap radikal bebas 
dibanding dengan vitamin C dan 25 
kali dari vitamin E (Sibuea 2003 dalam 
Andayani  et al. 2008).   
Unsur mineral 
Hasil analisis unsur mineral 
menggunakan metode perklorat nitrat 
dengan spektro fotometer serapan 
atom menunjukkan tanaman ashitaba 
mengandung unsur posfor, kalium, 
natrium, kalsium dan zat besi (Tabel 
3). Unsur tertinggi adalah zat besi se-
besar 435 ppm pada daun, 140 ppm di  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
batang dan umbi 72 ppm. Berdasar-
kan hasil tersebut tanaman ashitaba 
terutama bagian daun dapat diguna-
kan untuk penambah darah. Ashitaba 
mengandung klorofil cukup tinggi se-
hingga dapat meningkatkan produksi 
darah serta meningkatkan  sistem  
pertahanan  tubuh melawan penyakit 
infeksi dan kanker (Hida 2007). 
Ekstrak tanaman ashitaba 
Tanaman ashitaba yang terdiri 
dari bagian daun, batang dan umbi 
diekstrak dalam bentuk segar dengan 
menggunakan   pelarut   etanol.  Hasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Hasil skrining fitokimia tanaman ashitaba 
Table 2. Phytochemical screening result of ashitaba  
Perlakuan/ 
Treatment 
Parameter/Parameters 
Alkaloid Saponin Tanin Fenolik Flavonoid Triterfenoid Steroid Glikosida 
Daun/Leaf 
Batang/Stem 
Umbi/Corm 
++++ 
++++ 
++++ 
++++ 
++++ 
++++ 
++++ 
+ 
+ 
+ 
++ 
++ 
+++ 
++++ 
++++ 
+++ 
+++ 
++++ 
+ 
- 
- 
++++ 
++++ 
++++ 
Keterangan/Note : 
++++ = Sangat kuat/Very strong   + = Lemah/Weak 
+++ = Kuat/Strong    - = Tidak terdeteksi/Not detected 
++ = Sedang/Fair 
 
Tabel 3. Analisis unsur mineral tanaman ashitaba 
Table 3. Analysis mineral element of ashitaba  
Perlakuan/ 
Treatment 
Kadar/Content 
P (%) K (%) Na (%)  Ca (%) Fe (ppm) 
Daun/Leaf 
Batang/Stem 
Umbi/Corm 
0,21 
0,17 
0,21 
1,16 
0,82 
1,19 
0,81 
1,66 
0,36 
4,17 
3,99 
0,32 
435 
140 
72 
 
Tabel 4. Rendemen ekstrak dari daun, batang dan umbi ashitaba 
Table 4. Rendemen extracts from leaf, stem and corm of ashitaba 
Bagian 
tanaman/ 
Treatment 
Berat/Content 
Serbuk simplisia/  
Symplicia powder 
(g) 
Ekstrak/  
Extracts          
(g) 
Rendemen/ 
Rendement           
(%) 
Daun/Leaf 
Batang/Stem 
Umbi/Corm 
1.500 
1.700 
1.650 
86,2 
67,9 
51,5 
5,75 
3,99 
3,12 
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ekstraksi diperoleh rendemen ekstrak 
dari daun 5,75%, batang 3,99% dan 
umbi 3,12% (Tabel 4). Rendemen eks-
trak tertinggi diperoleh dari daun. 
Menurut Suryandari (1981) bahwa be-
sarnya rendemen menunjukkan indi-
kasi adanya kandungan zat berkhasiat 
dalam suatu tanaman. Semakin tinggi 
nilainya berarti kemungkinan kan-
dungan zat berkhasiat yang dikan-
dungnya juga semakin banyak. 
Ekstrak mengandung campur-
an komponen kimia atau senyawa 
bioaktif dari bahan tanaman yang la-
rut dalam pelarut yang sesuai (Sidik 
dan Mudafar 2000). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Senyawa aktif 
Hasil identifikasi senyawa aktif 
ekstrak tanaman ashitaba dengan 
menggunakan metode Gas Crhomati-
grafi Mass Spektro, dihasilkan 13 se-
nyawa kimia pada ekstrak campuran 
daun dengan tangkai dan 8 pada eks-
trak umbi (Tabel 5). Menurut Jamaran 
(1992), biosintesa metabolit sekunder 
atau pembentukan senyawa kimia da-
lam suatu tanaman mempunyai ciri 
adaptif, spesifik dan variatif. Ciri 
adaptif adalah biosintesis metabolit 
sekunder dari proses adaptasi tanam-
an terhadap rangsangan-rangsangan 
dari  lingkungan  tumbuh.  Sedangkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Identifikasi senyawa aktif tanaman ashitaba 
Table 5. Active compound identification of ashitaba  
Parameter/     
Parameters 
Senyawa aktif/                   
Active component 
Kadar/Content  
(%) 
Ekstrak campuran 
(daun dan batang)/  
Blend of leaf and stem  
extract 
1. Asam hexadecanoat 
2. Asam palmitat 
3. Xanthotoxin 
4. Asam linoleat 
5. Pyrimidin 
6. Lomatin 
7. Benzoil klorida 
8. Oxazol 
9. Strychnidinone (Chalcone) 
10. Smenochromena 
11. Aseticholesten 
12. Stigmastenol 
13. Asetylcannabinol 
 
2,42 
5,08 
3,12 
9,17 
2,70 
6,04 
12,72 
2,27 
3,18 
7,55 
6,44 
4,96 
5,66 
Ekstrak umbi/              
Corm extracts  
1. Hidroximetifurfural 
2. Trimetilenbis 
3. Norcodein 
4. Rotenalon 
5. Octadecana 
6. Metil ester 
7. Benzena 
8. Asam butanoat 
2,31 
10,37 
9,37 
14,64 
3,28 
9,93 
5,62 
10,45 
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spesifik adalah senyawa aktif yang ter-
bentuk  dan  disintesis hanya ada pada 
tananam tersebut chalcone misalnya. 
Akihisa et al.  (2003) mendapat 17 se-
nyawa yang antara lain terdiri dari 
jenis chalcone ada lima, tujuh jenis 
Coumarin, tiga flavonones, dan satu 
diacetylen. 
Aktivitas antioksidan 
Pengujian aktivitas antioksidan 
perlu dilakukan untuk mengetahui 
efektivitas bagian tanaman ashitaba 
baik daun, batang maupun umbi se-
bagai sumber antioksidan. Data hasil 
pengujian dengan metode DPPH di-
peroleh bahwa daun ashitaba memiliki 
aktivitas menangkap radikal bebas   
(Ec50) lebih baik dibandingkan batang 
dan umbi (Tabel 6). 
 
Tabel 6. Nilai aktivitas penangkapan 
radikal bebas pada ekstrak 
tanaman ashitaba 
Table 6. Value of activity point free ra-
dicals on extract ashitaba 
plant 
Ekstrak/ 
Extract 
Aktivitas radikal 
bebas/Free 
radicals activity  
(Ec 50) 
Daun/Leaf  38,00 ppm 
Batang/Stem  390,98 ppm 
Umbi/Corm  780,65 ppm 
 
Untuk menghasilkan aktivitas 
penangkapan radikal bebas sebesar 50 
% dibutuhkan ekstrak daun ashitaba 
sebanyak 38,00 ppm, batang 390,98 
ppm dan umbi 780,65 ppm. Menurut 
Windono et al. (2001), nilai Ec50 
berpengaruh terhadap aktvitas pe-
nangkapan radikal bebas. Semakin ke-
cil nilainya, semakin baik aktivitas pe-
nangkapan radikal bebasnya. Hasil pe-
ngamatan antara ekstrak daun, ba-
tang dan umbi, maka yang terbaik da-
lam menangkap radikal bebas adalah 
ekstrak daun, dimana nilai Ec50 nya 
jauh lebih kecil dibandingkan dengan 
ekstrak batang dan umbi sehingga 
aktivitas antioksidannya lebih tinggi. 
KESIMPULAN 
Kadar sari air tanaman ashi-
taba lebih tinggi dari pada kadar sari 
alkohol, sehingga tanaman ashitaba 
dapat diekstrak menggunakan pelarut 
air ataupun campuran antara air de-
ngan pelarut kimia. Hasil penapisan 
fitokimia, ashitaba banyak mengan-
dung senyawa golongan alkaloid, sa-
ponin, triterfenoid, flavonoid dan gli-
kosida; kecuali tanin yang banyak 
terdapat pada daun. Unsur mineral 
kalsium dan besi cukup kuat terdapat 
pada daun dan batang. Rendemen 
ekstrak daun lebih tinggi dari batang 
maupun umbi dan jumlah senyawa 
aktif dalam ekstrak campuran antara 
daun dan batang sebanyak 13 kom-
ponen dan umbi 8. Daun ashitaba 
memiliki aktivitas antioksidan. Aktivi-
tas antioksidan lebih tinggi dalam 
menangkap radikal bebas dibanding 
dengan daun dan batang. 
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